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ABSTRAKS 

Kayu albasia (Albizia falcataria L merupakan unsur penting bangunan namun  mempunyai kelas 
awet rendah terhadap seranga rayap tanah (Microtermes insperatus Kemner). Salah satu alternatif 
mengatasinya yaitu dengan merendam kayu ke dalam minyak hidrokarbon hasil pirolisis sampah plastik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman minyak hasil pirolisis dalam 
meningkatkan keawetan kayu albasia terhadap serangan rayap tanah serta mengetahui lama 
perendaman minyak hasil pirolisis sampah plastik yang paling bagus terhadap serangan rayap tanah. 
Metode yang digunakan adalah eksperimental dengan pola  Rancangan Acak Lengkap, 4 perlakuan dan 
5 ulangan. Sampel yang digunakan berupa 20 balok kayu albasia ukuran 5 cm x 5 cm x 5cm,  yang diberi 
perlakuan perendaman minyak hasil pirolisis sampah plastik dengan lama waktu berbeda yaitu kelompok 
K (kontrol), P1 (5 menit), P2 (10 menit), dan P3 (15 menit). Semua kayu uji diletakkan pada permukaan 
tanah yang berisi populasi rayap tanah.dengan posisi acak. Kemudian ditutup menggunakan karung 
plastik selama 2 bulan, Variabel yang diamati yaitu tingkat kewetan kayu albasia terhadap serangan 
rayap tanah, dan parameter yang diukur berupa selisih antara bobot kayu uji utuh sebelum dan setelah 
diserang rayap. Analisis data menggunakan uji F menunjukkan bahwa waktu perendaman minyak pirolisis 
berpengaruh sangat nyata terhadap keawetan kayu namun dari uji Duncan diantara perlakuan tidak ada 
perbedaan pengaruh. Kesimpulan penelitian yang diperoleh perendaman minyak pirolisis mampu 
meningkatkan keawetan kayu albasia dengan perendaman paling bagus selama 5 menit.  
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk kebutuhan kayu sebagai bahan baku 

pembuatan bangunan meningkat signifikan. Namun, ketersediaan kayu hutan Indonesia 

sebagian besar adalah kayu dengan tingkat keawetan rendah (Widiatmoko, 2013). 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Hasil Hutan Dan Sosial Ekonomi Kehutanan 

(P3HHSEK) menyatakan 3.132 jenis sudah berhasil diklasifikasikan keawetannya, dan  

hanya 14,3% jenis kayu yang mempunyai keawetan tinggi. Sisanya 85,7% tergolong 

kurang awet (Sulistyowati, 1999). Menurut Dumanauw (1990) (Sulistyowati, 1999) 

keawetan kayu berhubungan erat dengan pemakaian, kayu dikatakan awet apabila 

mempunyai umur pakai lama dan mampu menahan berbagai faktor perusak kayu antara 

lain perusak biologis. Keawetan kayu menjadi faktor utama penentu penggunaan kayu 

dalam konstruksi. Ada lima penggolongan kelas awet kayu menurut Duljapar (1996), 

sebagai berikut : a).Kelas awet I (masa pakai sampai 25 tahun),II(5-25 tahun),III (10-15 

tahun), IV(5-10 tahun)dan V (kurang dari 5 tahun).



    

  Salah satu jenis kayu yang banyak dikenal dan disukai masyarakat adalah 

kayu albasia (A. falcataria L. Fosberg). Albasia merupakan tanaman dengan 

pertumbuhan yang relatif cepat (fast growing), masa panen yang pendek, budidaya 

yang relatif mudah, produktifitas tinggi, multi fungsi, dan berfungsi ganda sebagai 

tanaman produksi  dan  konservasi.(Anggraeni, 2010). Nilai ekonomi albasia adalah 

kayunya. Pohon albasia dapat mencapai tinggi sekitar 30-45 m dengan diameter 

batang sekitar 70-80 cm, dan termasuk kelas awet IV-V (Wiryadiputra, 2007).  

Rayap merupakan salah satu serangga yang menimbulkan kerusakan hebat 

dan kerugian besar pada produk-produk dari kayu (Eaton & Hale, 1993).dan 

meningkat dari waktu ke waktu. Rakhmawati (1995), menyatakan bahwa 

berdasarkan perkiraan, kerugian ekonomis yang ditimbulkan akibat serangan rayap 

di Indonesia mencapai 1,67 trilyun rupiah.  

Menurut Nandika et al. (2003), kemampuan rayap melakukan adaptasi yang 

tinggi terhadap kondisi lingkungan menyebabkan penyebaran rayap  menjadi sangat 

luas. Di daerah tropis, rayap ditemukan mulai dari pantai sampai ketinggian 3000 

mdpl. Aini (2005), menyatakan bahwa penyebaran rayap juga dipengaruhi oleh  

keberadaan vegetasi, suhu dan curah hujan. Salah satu spesies rayap yang sangat 

luas sebaran dan ganas serangannya adalah rayap tanah  Microtermes insperatus. 

Di sisi lain, bertambahnya jumlah penduduk meningkatkan buangan sampah 

plastik. Sekitar 129 juta ton plastik setiap tahunnya diproduksi. Plastik merupakan 

bahan yang tidak mudah terurai (Nugraha et al., 2013). Sehingga perlu adanya 

alternatif proses daur ulang yang lebih berprospek ke depan (Ramadhan & Munawar, 

2011).  

Kemajuan teknologi pengolahan sampah plastik melalui proses pirolisis 

menghasilkan minyak hidrokarbon. Selain mengurangi kuantitas sampah plastik, 

teknik daur ulang ini juga menghasilkan produk berupa hidrokarbon cair yang 

potensial untuk meningkatkan daya awet kayu kelas rendah dari serangan rayap. 

Panshin & de Zeeuw (1980), menyatakan bahwa awet kayu terhadap serangga dan 

organisme perusak kayu lainnya disebabkan oleh adanya kandungan zat ekstraktif. 

Zat ekstraktif dalam kayu berfungsi sebagai racun atau rappelent bagi perusak-

perusak kayu, sehingga perusak tersebut tidak sampai masuk dan tinggal di 

dalamnya. Ektraktif sebagai bahan pengawet yang larut dalam pelarut air digunakan 

untuk mengawetkan kayu kering dan kayu basah (Barly, 2009).  



Bahan plastik merupakan senyawa polimer, yang terbentuk dari molekul-

molekul kecil yang disebut monomer. Polyethylene terbentuk dari monomer-

monomer ethylene yang dipolimerisasi dengan mekanisme radikal bebas yang biasa 

digunakan sebagai bahan pembuatan kantong plastik, botol plastik, atau pipa plastik 

(Fessenden, 1982).  Secara umum, plastik bersifat halus, fleksibel, tahan air, mudah 

dibentuk dan diwarnai, serta harganya relatif murah. Vasile & Brebu (2002), 

menambahkan bahwa  komposisi, 46% polyethylene, 16% polypropylen, 16% 

polystyrene, 7% polyvinyl chloride, 5% polyethylene terephthalate , 5% acrylonitrile-

butadiene-styrene, dan 5% polimer lainnya. Sampah plastik ini bersifat 

nonbiodegradable, sehingga menimbulkan dampak negatif pada lingkungan. 

Menurut Badan Standardisasi Nasional (1999), teknik pengawetan kayu dapat 

dilakukan dengan pencelupan. Dengan  cara ini, hasilnya lebih baik dibanding  cara 

semprot karena bahan pengawet selain mengenai permukaan juga mampu meresap 

seluruh sel kayu bagian dalam. Lama waktu pencelupan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan. Biasanya lama pencelupan dalam  pengawet pelarut organik atau minyak 

lebih singkat, yaitu kurang dari satu jam, sedangkan dalam pengawet larut air lebih 

lama. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Widiatmoko (2013), impregnasi larutan 

pengawet ke dalam media uji yang dilakukan dengan teknik pencelupan yaitu dengan 

lama rendam 30 menit, 60 menit, dan 120 menit. Maksud pengawetan yaitu 

memperpanjang umur pakai kayu tersebut (Sulistyowati, 1999). 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui potensi minyak hidrokarbon 

hasil pirolisis sampah plastik sebagai pengawet kayu, diharapkan hasilnya dapat 

membantu meningkatkan masa pakai kayu kelas awet rendah terhadap  perusak 

kayu, khususnya rayap tanah. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan permasalahan apakah 

perendaman minyak hidrokarbon hasil pirolisis sampah plastik dapat meningkatkan 

keawetan kayu albasia (Albizia falcataria L. Fosberg) terhadap serangan rayap tanah 

(Microtermes insperatus Kemner) dan berapa lama perendaman paling efektif dalam 

meningkatkan keawetan kayu albasia dari serangan rayap tersebut.  

 

 

 

 



METODOLOGI  

1. Materi Penelitian 

Materi  dalam penelitian ini adalah rayap tanah (M. insperatus Kemner), kayu 

albasia (A. falcataria L. Fosberg) kelas awet IV, botol plastik, LPG (Liquid Petroleum 

Gas), dan alkohol 70%.dengan alat-alat yang meliputi :tabung pirolisis, kompor  gas, 

luxmeter, thermohygrometer, soil tester, botol sampel, mikroskop stereo, buku 

identifikasi rayap, alat tulis, spidol penanda, timbangan, oven, toples plastik, karung 

plastik, stopwatch, dan kamera. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kota Purwokerto (7°26′ LU 109°14′ BT), di 

Kelurahan Arcawinangun dan Laboratorium Entomologi-Parasitologi, Fakultas 

Biologi, Universitas Jenderal Soedirman sejak bulan Januari 2015 – Maret 2015.  

A. Metode Penelitian 

1. Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan adalah eksperimental dengan pola RAL (Rancangan 

Acak Lengkap), menggunakan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Variabel diamati yaitu 

tingkat keawetan kayu albasia terhadap serangan rayap tanah, dengan parameter 

berupa selisih antara bobot kayu uji sebelum dan setelah diserang rayap. 

2. Cara Kerja 

Pembuatan Minyak Hidrokarbon 

Minyak hidrokarbon diperoleh dari hasil konversi sampah plastik melalui 

proses pirolisis. Sampah plastik dimasukkan ke dalam tabung pirolisis (modifikasi 

tabung gas LPG 15 kg), kemudian dipanaskan dengan cara dibakar pada suhu 600 
0C. Gas yang dihasilkan selanjutnya dikondensasikan di sepanjang tabung pengalir 

sehingga dihasilkan distilat cair, yang kemudian dialirkan ke dalam botol penampung 

(Gbr.1.). 

 

Persiapan dan Perlakuan Kayu Uji 

Sampel berupa 20 balok kayu albasia ukuran 2 x 2 x 2 cm setelah ditandai 

dibagi dalam 4 kelompok perendaman dengan ulangan  5 kali. Balok dioven pada 

suhu 110o C selama 20 menit, dan ditimbang untuk mengetahui bobot awal kayu uji, 

lalu dicatat dalam tabel data pengamatan. Selanjutnya kayu uji direndam dalam 

minyak hidrokarbon murni hasil pirolisis sampah plastik sesuai kelompok perlakuan 

yaitu kelompok K (kontrol), P1 (5 menit), P2 (10 menit), dan P3 (15 menit). Impregnasi 

minyak hidrokarbon ke dalam kayu uji dilakukan dengan teknik pencelupan (dipping) 



KB (%)   =     ×_100% 

menurut Rismayadi & Arinana (2009). Kayu uji yang mengandung minyak 

hidrokarbon, segera dikeringanginkan. 

Pengumpanan Kayu Uji 

Semua balok kayu uji diletakkan pada permukaan tanah yang berisi populasi 

rayap dengan posisi acak. Jarak antar kayu uji 10 cm dan ditutup  plastik. 

Pengamatan kayu uji  dan pengambilan data penelitian dilakukan setelah 2 bulan. 

Analisis serangan rayap dan Identifikasi Jenis Rayap 

Setelah 2 bulan, kayu uji diambil dan dibersihkan dengan air mengalir lalu 

dioven pada suhu 60 0C, setelah mendapat bobot konstan balok ditimbang untuk 

mengetahui bobot akhir setelah diserang rayap, dan dicatat. Respon yang diukur 

adalah persen kehilangan bobot (KB) berdasarkan persamaan Sornnuwat (1996), 

sebagai berikut: 

 Berat Awal – Berat Akhir 

    

 

sedangkan sampel rayap dimasukkan ke dalam botol sampel berisi alkohol 70% 

untuk diidentifikasi jenis rayap menggunakan kunci identifikasi rayap tanah menurut 

Ahmad (1959) dan Nandika et al. (2003). 

Pengukuran Faktor Abiotik 

1. Intensitas cahaya, diukur menggunakan luxmeter yang diletakkan di area 

pengumpanan kayu uji (di bawah plastik penutup). 

2. Temperatur, diukur menggunakan thermohygrometer, dengan cara digantung 

pada udara, dibiarkan 5 menit lalu diamati angka yang muncul. 

3. pH dan kelembaban tanah, diukur menggunakan soil tester 

Metode Analisis 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji F, dengan tingkat 

kesalahan 5% dan 1%, kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan. 

 

 

 

 

 

Berat Awal 



HASIL DAN PEMBAHASAN . 

Hasil analisis uji F terhadap perlakuan kayu uji disajikan pada Tabel  1. 

Tabel 1. Hasil analisis uji F terhadap pemberian perlakuan 

Sumber 

Keragaman 
dB JK KT F hitung 

F tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 0,868 0,289 9,849** 2,120 2,921 

Galat 16 0,470 0,029    

Total 19 1.337     

Keterangan : (**) Berpengaruh sangat nyata 

Analisis data menunjukkan bahwa  perendaman balok dalam minyak hidrokarbon 

berpengaruh sangat nyata pada tingkat kesalahan 1% dan 5%, dengan nilai F hitung 

> nilai F tabel. Hal ini diduga akibat adanya senyawa aktif yang bersifat anti feedant 

yang masuk kedalam kayu.  Menurut Anggono et al. (2009), senyawa yang 

terkandung dalam sampel asap cair plastik  adalah 2-propanon/aseton, 

siklopentanon, asam asetat, dan asam borat. Hal ini sesuai pendapat Jannet et al. 

(2001), yang menyatakan bahwa senyawa asam asetat merupakan golongan asam 

alkanoat dan bersifat antifeedant sedangkan aseton dan siklopentanon merupakan 

golongan keton, yang juga mempunyai aktivitas antifeedant (Mateos et al., 2005). 

Menurut Miles et al. (1985), senyawa antifeedant didefinisikan sebagai suatu zat yang 

apabila diujikan terhadap serangga akan menghentikan aktivitas makan sementara 

atau permanen. Isman et al. (1996), juga menambahkan bahwa senyawa antifeedant 

mempengaruhi perilaku makan melalui aksi langsung pada organ perasa. Senyawa 

ini memiliki toksisitas subletal. 

Data rataan persentase kehilangan berat kayu uji sesuai persamaan 

Sornnuwat (1996).  disajikan pada Grafik .1. sebagai berikut : 



 

 

 

Grafik 1. menunjukkan bahwa persentase kehilangan berat tertinggi setelah 

kayu kontrol (58,04%)  disusul kayu uji P3 (perlakuan 15 menit) sebesar 28,03%, 

kemudian diikuti kayu uji P2 (perlakuan 10 menit) yaitu 11,12%, serta persentase 

kehilangan berat terendah adalah kayu uji P1 (perlakuan 5 menit) sebesar 6,91%. 

Suranto (2002), menyatakan bahwa semakin lama jangka waktu perendaman, akan 

menyebabkan kayu tersebut semakin rendah kekuatannya bila dibandingkan dengan 

kekuatan kayu yang direndam lebih singkat sebab matrik antar sel-sel penyusun kayu 

albazia akan semakin renggang dan akhirnya terurai 

Sel-sel kayu uji semakin renggang yang akan menyebabkan perluasan bidang 

penguapan dan pencucian oleh air, sehingga memungkinkan berkurangnya kuantitas 

minyak hidrokarbon yang sebelumnya diimpregnasikan ke dalam  kayu uji.  

Perenggangan sel-sel kayu tersebut juga menyebabkan matrik antar sel kayu menjadi 

terurai sehingga menjadi lebih rapuh dari kondisi awal. Menurut Wiryadiputra (2007), 

bahwa berat jenis kayu albasia rata-rata sekitar 0,33. Menurut Haygreen et al. (2003), 

tingginya daya serap kayu terhadap larutan bahan pengawet kemungkinan terjadi 

karena pori-pori kayu dengan persentase rongga yang besar sehingga mampu 

menyerap secara optimal. Berat jenis kayu berhubungan langsung dengan porositas 

atau proporsi volume rongga kosong. Hong (1985), juga menambahkan bahwa 

semakin kecil nilai berat jenis kayu maka volume rongga dinding sel akan semakin 

besar, sehingga larutan bahan pengawet akan semakin mudah untuk masuk jauh ke 

dalam kayu. Kondisi demikian dapat meningkatkan kemungkinan perenggangan sel-

sel kayu sehingga merusak struktur kayu uji dan menurunkan ketahanan kayu 

sehingga mudah dirusak oleh rayap tanah M. insperatus Kemner 
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Grafik 1. Persentase kehilangan berat (KB) kayu uji 



Grafik 1. juga menunjukkan kehilangan berat kayu uji berkisar antara 11,12-

58,04%. Berdasarkan klasifikasi ketahanan kayu terhadap rayap tanah yang dilihat 

dari persentase kehilangan berat menurut Sornnuwat et al. (1995), bahwa terdapat 

lima kelas ketahanan kayu. Kriteria kehilangan berat 0% (sangat tahan), kehilangan 

berat 1-3% (tahan), kehilangan berat 4-8% (cukup tahan), kehilangan berat 9-15% 

(rentan), dan kehilangan berat >15% (sangat rentan). Berdasarkan kriteria tersebut 

keseluruhan kayu baik kontrol maupun kayu yang diberi perlakuan termasuk 

golongan cukup tahan sampai sangat rentan. Berikut klasifikasi tingkat ketahanan 

kayu uji disajikan pada Tabel  2. : 

Tabel 2. Rata-rata kehilangan bobot (KB) kayu uji selama pengumpanan  

Perlakuan 
Rata-rata KB  

(%)  
Kelas ketahanan 

K (0 menit) 58,04  Sangat rentan 

P1 (5 menit) 6,91  Cukup tahan 

P2 (10 menit) 11,12  Rentan 

P3 (15 menit) 28,03  Sangat rentan 

 

 Guna mengetahui perlakuan manakah yang  paling memberikan perbedaan 

pengaruh kehilangan bobot maka diadakan uji lanjut Duncan. Hasil analisis uji 

Duncan disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil analisis uji Duncan terhadap rata-rata kehilangan bobot 

(KB)_pada masing-masing perlakuan 

Perlakuan 
Rata-rata selisih kehilangan berat kayu ± std. 

Deviasi 

K (0 menit) 1,3453 ± 0,25029a 

P1 (5 menit) 0,8118 ± 0,03399b 

P2 (10 menit) 0,8671 ± 0,10073b 

P3 (15 menit) 1,0513 ± 0,20858b 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak  

__________.berbeda nyata pada analisis uji Duncan 

 

Uji lanjut Duncan, menunjukkan bahwa kayu uji K merupakan kayu yang 

paling banyak dimakan rayap dengan nilai hasil analisis tertinggi yaitu 



1,3453±0,25029 dan berbeda sangat nyata dengan semua perlakuan lain. Hal ini 

karena kayu uji K tidak terlindungi bahan antifeedant yang dapat menurunkan tingkat 

kesukaan rayap tanah M. insperatus Kemner untuk memakan kayu uji. Sedangkan di 

antara perlakukan perendaman kayu uji P1, P2, dan P3, menunjukkan hasil yang 

tidak berbeda nyata walaupun secara nominal angka ada perbedaan. 

Berdasarkan identifikasi jenis rayap yang menyerang kayu uji dipastikan 

Microtermes insperatus Kemner ( O: isopteran, F: Termitidae). Dengan ciri morfologi 

yaitu caput berwarna kekuningan, jumlah keseluruhan segmen antenna sebanyak 14 

segmen dengan segmen pedicel lebih panjang dibanding segmen flagellum. 

Abdomen berwarna kuning pucat dan ditumbuhi rambut-rambut halus, serta memiliki 

rata-rata panjang total tubuh 3,5 mm. Kasta prajuritnya memiliki sepasang mandibula 

yang tampak jelas di bagian anterior caput yang menyerupai sabit (Ahmad (1959). 

KESIMPULAN  

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

: 

1. Perendaman kayu albasia (A. falcataria L. Fosberg) ke dalam minyak 

hidrokarbon hasil pirolisis sampah plastik dapat meningkatkan ketahanan 

terhadap serangan rayap tanah (M. insperatus Kemner). 

2. Perendaman kayu albasia (A. falcataria L. Fosberg) ke dalam minyak 

hidrokarbon hasil pirolisis sampah plastik yang paling tahan terhadap serangan 

rayap tanah (M. insperatus Kemner) dengan persentase kehilangan berat 

terendah yaitu pada kayu uji P1 (perlakuan 5 menit). 

Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti adalah perlu adanya perbaikan pada tahap 

pirolisis untuk meminimalisir kebocoran gas saat proses pengaliran ke botol 

penampung. Serta perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai spesifikasi zat hasil 

pirolisis sampah plastik yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan ketahanan 

kayu. 
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Gambar 1. Pirolisis Sampah Plastik.                     Gambar 2 lubang kembara 

rayap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.3. Saluran kembara menyerupai 
terowongan

Gambar 3. Microtermes 

insperatus ___________Kemner 

Gambar 4. Microtermes insperatus

Kemner (ventral) 



 




